




LITERATURE REVIEW DAN HASIL RISET 
2.1 Literature Review 
1. Jurnalistik Online dan Media Online 
Jurnalistik bila dilihat dari segi bentuk dan pengelolaan terbagi 
menjadi tiga yang terdiri dari jurnalistik media cetak (news paper and 
magazine journalism), jurnalistik media elektronik auditif (radio 
broadcast and journalism), dan jurnalistik media audiovisual 
(television journalism). Semakin berkembangnya dunia digital 
melahirkan jurnalistik online. Pengertian jurnalistik online 
mengandung banyak istilah yaitu jurnalistik, online, internet, dan 
website. (Romli A. S., 2012) dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik 
Online menerangkan bahwa jurnalistik di pahami sebagai proses 
peliputan, penulisan, dan penyebaran informasi (aktual) atau berita 
melalui media massa. Secara ringkas dan praktis, jurnalistik bisa 
diartikan sebagai memberitahukan sebuah peristiwa.  
Berbeda dari bentuk jurnalistik media cetak, jurnalistik online 
tidak mengenal tengat waktu ( deadline ). Deadline bagi seorang 
jurnalistik online dalam pengertian publikasi paling lambat adalah 
beberapa menit bahkan detik setelah kejadian berlangsung. Jurnalistik 
online merupakan produk jurnalistik terbaru yang hadir setelah 




terlihat dari jurnalistik lainnya yaitu kecepatan dalam penyampaian 
informasi kepada masyarakat, kemudahan untuk mengakses informasi, 
dapat di-update dan di hapus kapan saja, serta dapat berinteraksi dengan 
pembaca atau pengguna (user).  
Dalam jurnalistik online, menerangkan beberapa pengertian 
tentang media online yang disebut juga cybermedia (siber media), 
internet media (media internet) dan new media (media baru) yang 
diartikan sebagai media yang tersaji secara online di situs website 
internet. Dapat juga dikatakan media online yaitu pelaporan fakta atau 
peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui internet. Media 
online hadir sebagai media generasi ketiga setelah media cetak seperti 
koran, tabloid, majalah dan buku. Dan media elektronik seperti radio, 
televisi dan film/video.  
Merujuk pada Jurnal Ilmu Komunikasi, AJI (Aliansi Jurnalis 
Independent) pernah melakukan riset tentang jurnalisme di era media 
baru atau jurnalisme online yang dipublikasikan pada 2004. Dalam riset 
tersebut, AJI menyoroti tentang praktik jurnalisme online yang 
berfokus pada jumlah pembaca atau klik, keuntungan, dan dampaknya 
pada penerapan etika dalam jurnalisme online di Indonesia.  
farenting.com mengikuti bentuk jurnalistik online yang terdiri 
dari proses peliputan, penulisan dan penyebaran informasi melalu 
media massa. Menggunakan media online di website mempermudah 




Keunggulan farenting.com dibandingkan dengan media cetak, dapat 
berinteraksi langsung pada pembaca untuk mendapatkan feedback.  
2. Komunikasi Massa 
Perkembangan teknologi dan komunikasi yang pesat 
memberikan peluang besar terjadinya praktik komunikasi yang lebih 
efektif daripada di masa lalu. Saat ini teknologi sangat dibutuhkan 
untuk memenuhi kebutuhan. Dengan adanya teknologi manusia mampu 
menyebarkan dan menerima pesan tanpa mengenal batasan tempat dan 
waktu. Di dalam dunia jurnalistik, media menjadi hal penting untuk 
masyarakat memperoleh suatu informasi atau berita. Kebutuhan akan 
informasi dan berita yang dibutuhkan masyarakat semakin meningkat 
seiring berkembang pesatnya media.  
(Romli K. , 2016) mengemukakan bahwa komunikasi massa 
adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada 
sejumlah besar orang (massa communication is messeges commincated 
through a mass medium to a lager number of people). Dari definisi 
tersebut dapat diketahui bahwa dapat di katakan komunikasi massa 
apabila menggunakan media massa. Sekalipun komunikasi itu 
disampaikan kepada khalayak luas, seperti rapat akbar di lapangan luas 
dan di hadiri ratusan orang, jika penyampaiannya tidak menggunakan 
media massa, maka itu bukan komunikasi massa. Media komunikasi 
yang termasuk dari media massa yaitu siaran radio dan televisi yang 




dan majalah disebut dengan media cetak. Film juga termasuk 
komunikasi massa yang disiarkan di bioskop.  
Pemanfaatakan teknologi yang digunakan farenting.com untuk 
mempublikasi berita yaitu  melalui internet. farenting.com 
menggunakan sosial media seperti Instagram, facebook dan twitter 
untuk menjangkau pembaca yang lebih luas tidak hanya berada di Kota 
Malang saja. Penggunaan media online memberikan kebebasan 
pembaca dalam memperoleh informasi tanpa mengenal tempat dan 
waktu. Memberikan efektifitas dalam komunikasi dua arah, 
menyebarkan informasi dan menerima saran serta masukan dari 
pembaca.  
3. Clickbait (Umpan Klik) 
Memasuki era serba digital, media online menjadi hal penting 
bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi secara aktual dan 
faktual. Media online menjadi pilihan yang disukai masyarakat karena 
akses nya yang begitu mudah dan cepat. Kapanpun dan dimanapun 
dapat di akses untuk memilih berita yang ingin di ketahui dengan 
gadget yang telah terhubung akses internet. Sebagian besar masyarakat 
yang membaca di media online lebih menyukai berita yang padat dan 
jelas informasinya. Selain itu, pembaca media online cenderung 
membaca hanya sekilas. Sepeti membaca judul berita yang terlihat 
menarik lalu memutuskan untuk klik berita tersebut dan hanya 




Hal ini menjadikan judul adalah bagian penting dalam sebuah 
berita di media online. Persaingan yang ketat dalam media online 
hingga memunculkan fenomena umpan klik atau clickbait. Menurut 
(Rosyadi, 2017) clickbait adalah sebuah istilah untuk menggambarkan 
konten web yang hanya bertujuan mendapatkan viewer atau pembaca, 
tanpa memperdulikan kualitas dan akurasi konten yang disajikan, 
dengan bergantung pada judul yang sensasional dan memprovokasi 
atau cuplikan gambar yang mendorong orang untuk membaca atau 
melihatnya. Fenomena clickbait marak ditemukan pada media online 
saat ini. Setiap media online berlomba untuk meningkatkan pengunjung 
dengan cara memancing menggunakan clickbait. Ciri khas dari judul 
berita clickbait seringkali menggunakan kata “Inilah”, “ Terkuak”, atau 
“Mengejutkan” dan kata lainnya yang memancing rasa penasaran. 
Fenomena clickbait ini pun dekat dengan hoax, dimana hoax adalah 
residu digital dari perilaku penyebaran informasi yang salah dan tidak 
bertanggung jawab (Widiatmojo, 2020).   
Mencari informasi melalui media online, masyarakat sering 
menjumpai berita yang clickbait. Judul yang dibuat sangat memikat 
pembaca, namun isi berita tidak sesuai dengan judul yang di janjikan. 
Karena clickbait tersebut, sering kali membuat pembaca dibuat kecewa 
dan kurang percaya dengan media online. Clickbait meskipun menjadi 
strategi untuk menarik pembaca memiliki dampak buruk bagi media 




informasi menimbulkan rasa tidak percaya pada media online. Hal ini 
dapat menurunkan kredibilitas sebuah media online dan pembuat 
tulisan atau jurnalis media online tersebut.  
Jurnalistik online sangat mementingkan jumlah pembaca atau 
klik sebanyak mungkin. Judul menjadi hal yang penting untuk di 
perhatikan untuk menarik pembaca. Demi mendapatkan keuntungan 
banyaknya pembaca, farenting.com tidak menerapkan strategi 
clickbait. Hal ini jika dilakukan akan berdampak pada keraguan dan 
kekecewaan pembaca pada farenting.com. Akan menurunkan 
kredibilitas dan kualitas yang di buat oleh farenting.com.  
4. News Value / Nilai Berita 
Setiap penulisan sebuah berita tentu saja harus memperhatikan 
nilai berita yang terkandung. Nilai berita merupakan acuan yang 
digunakan jurnalis untuk memutuskan fakta atau peristiwa yang pantas 
dijadikan berita dan memilih mana yang lebih baik. Karena tidak semua 
peristiwa layak di jadikan sebuah berita. 
Menurut (Santana, 2005)dalam bukunya yang berjudul 
Jurnalisme Kontemporer menjelaskan ada 9 unsur-unsur nilai berita 
dalam penerapan jurnalistik yaitu : 
a. Aktualitas (timeliness) 
Sebuah peristiwa yang berlangsung harus segera diberitakan. 
Layaknya makanan, berita pun dapat basi atau mengalami 




Aktualitas sangat diperhatikan dalam jurnalistik online, Ketika 
ada sebuah peristiwa segera di beritakan beberapa menit bahkan 
detik setelah kejadian berlangsung.  
b. Kedekatan (Proximity) 
Berita yang mengandung peristiwa kedekatan dengan 
pembaca akan menarik perhatian seperti kejadian dalam berita 
berada di kehidupan sekitarnya. Dapat dilihat di berbagai daerah 
adanya portal berita lokal yang menarik jumlah pembaca lebih 
dominan di daerah tersebut.  
c. Keterkenalan (Prominence) 
Memuat berita yang mengandung peristiwa, tempat terkenal, 
ataupun public figure yang banyak dikenal orang. Dalam 
jurnalistik online saat ini salah satuya detik.com yang membuat 
rubrik Detikhot yang khusus memuat berita terkait artis/public, 
peristiwa yang banyak dibincangkan khalayak. 
d. Dampak (Consequence) 
Berita yang memberikan dampak pada kehidupan 
pembacanya. Seperti terkait RUU cipta kerja yang baru saja di 
sah-kan oleh DPR, mendapatkan banyak pembaca dan diikuti 
setiap pemberitaanya karena memiliki dampak pada mata 
pencariannya sehari-hari. 




Unsur berita ini mengandung emosional para pembacanya 
seperti rasa simpati dan empatinya.  
f. Konflik (Conflict) 
Peristiwa-peristiwa penting seperti demonstrasi, perang atau 
kriminal termasuk pada unsur pemberitaan konflik. Seperti 
pemberitaan perseteruan antara negara Korea Selatan dan Korea 
Utara banyak di nantikan oleh pembaca.  
g. Seks (Sex) 
Kerap kali seks menjadi elemen utama dalam sebuah 
pemberitaan. Namun, terkadang seks menjadi elemen tambahan 
saja pada pemberitaan tertentu seperti Sport, atau kriminal.  
h. Kemajuan (Progress) 
Kemajuan sebuah teknologi misalnya menjadi daya tarik 
kaingintahuan para pembaca dan kerap di tunggu masyarakat.  
i. Keanehan (Oddity) 
Memberitakan suatu peristiwa yang tidak biasa terjadi dalam 
masyarakat akan mendapatkan perhatian.  
Tidak semua pertistiwa dapat dijadikan berita. farenting.com 
dalam penerapan pembuatan berita, sebagian besar mengandung 
nilai berita proximity, prominence, dan human interest. 
Pemberitaan terkait keluarga sangat erat dengan kehidupan para 
pembaca farenting.com. Tidak jarang, pemberitaan mengenai 




menginspirasi serta tempat-tempat rekomendasi berlibur 
bersama keluarga kami sajikan.  
5. Teori POAC 
Hendry Fayol mengatakan dalam buku yang berjudul 
Manajemen Penerbitan Pers menjelaskan mengenai fungsi 
manajemen dalam keredaksian ada empat komponen, yaitu 
Planning (Perencanaan), Organizing (Organisasi), Actuating 
(Pengarahan), dan Controling (Pengawasan) yang biasa dikenal 
dengan POAC. Menjalankan media online agar semakin berkualitas 
dibutuhkan manajemen atau perencanaan dalam keredaksian. 
Adanya perencanaan membantu media online dapat berjalan dengan 
semestinya 
 6. Newsroom 
Penyusunan sebuah berita dilakukan dengan berbagai 
proses. Proses produksi dari mulai mempersiapkan hingga dilakukan 
penerbitan sebuah berita di media disebut newsroom. Pape dan 
Featherstone (Pape, 2005) memaparkan newsroom sebagai tempat 
yang dipenuhi staff untuk mengumpulkan dan menyusun informasi 
yang akan dijadikan sebuah berita. Newsroom menjadi  pusat dalam 
proses pengumpulan berita sebelum dipublikasikan pada media 
cetak, siaran langsung dan online. Penentuan kualitas dari berita 




perencanaan, editing data atau informasi yang didapatkan, publikasi 
berita, dan kontrol produksi.  
Menjalankan media online farenting dibutuhkan penyusun 
sebuah perencanaan agar berjalan dengan semestinya yang disusun 
pada rapat redaksi. Seperti perencanaan dalam penulisan topik yang 
akan ditulis para reporter. Penentuan topik dan reporter yang 
melakukan peliputan disusun redaktur pelaksana yang terus 
diperbarui setiap 2minggu sekali. Berupaya agar tidak terjadi 
kesamaan dan menentukan topik apa saja yang dapat diangkat pada 
waktu terdekat. Pencarian data sebagai bahan penulisan artikel 
bersumber dari data primer (narasumber) dan juga sekunder (jurnal 
ilmiah). Reporter yang telah selesai menulis akan menyerahkan 
kepada editor naskah. Redaktur pelaksana akan menyaring terlebih 
dahulu setiap artikel yang akan dipublikasi. Publikasi artikel 
dilakukan setiap hari untuk memberikan informasi kepada pembaca 
secara rutin pada portal berita dan di sosial media pada 19.00 WIB. 
Hal ini dilakukan agar farenting tidak tertinggal dari portal berita 
lainnya dan meningkatkan jumlah pembaca.  
Setelah menjalankan farenting sejak Februari hingga 
Oktober 2020, keluarga Indonesia mulai tertarik dengan informasi 
terkait parenting. Dapat dilihat dari google analytics, pengunjung 
farenting mencapai 10.991. Pembaca menantikan artikel kesehatan 




informasi menjaga diri dan keluarga agar terhindar dari virus. Selain 
tentang kesehatan, pembaca menyukai artikel yang berkaitan dengan 
artis seperti salah satu artikel berjudul “ Takut Berpisah, Ruben 
Onsu Peluk Betrand Peto” yang mendapatkan kunjungan terbanyak 
2.324. Pada rubrik inspiring juga cukup mendapatkan perhatian para 
pembaca farenting dengan kunjungan setiap artikelnya mencapai 
200 pembaca.  
 
2.2  Hasil Riset 
Memulai media online farenting.com, diawali dengan melakukan 
berbagai riset. Hal ini bertujuan mencari tahu apa yang dibutuhkan 
masyarakat melalui pengumpulan data.  
2.2.1 Riset Konten 
Setelah di lakukan observasi pada 5 portal berita bertema 
parenting yang terdiri dari parenting.dream.co.id, 
id.theasianparent.com, mommiesdaily.com, parenting.co.id, dan 
sayangianak.com. Dari ke 5 portal berita tersebut memiliki ciri khas, 
kekurangan dan kelebihannya masing-masing.  
Berdasarkan hasil analisis pada portal berita 
parenting.dream.co.id ditemukan bahwa infomasi yang di sajikan 
mengenai orang tua serta anak cukup menarik dan up to date. 
Tampilan portal berita yang simple cukup nyaman untuk pandangan 




parenting.dream.co.id. Pilihan rubrik berita sudah lama tidak adanya 
pembaruan dan terbilang sedikit bila di bandingkan dengan portal 
berita lainnya. Konten dan informasi yang di sajikan sebagian besar 
berasal dari Youtube dan Instagram saja bukan dari liputan langsung. 
Pada portal berita id.theasianparent.com terdapat kelebihan 
memberikan ruang bebas berinteraksi antara pembaca dan tim redaksi. 
Pada tampilan portal berita terdapat tab khusus untuk pembaca 
megajukan pertanyaan, polling, challenge, dsb. Rubrik yang di sajikan 
begitu beragam. Mulai dari perkembangan anak, kesehatan, 
kehamilan dan lainnya. Id.theasianparent.com tidak hanya dapat 
diakses pada browser saja, namun dapat di akses melalui aplikasi 
miliknya yang dapat di download pada playstore. Pada tampilan 
website terdapat fitur pengecekan kandungan ibu untuk melihat 
perkembangan janin. Di balik kelebihan id.asianparent.com terdapat 
kekurangan. Informasi dan rubrik yang di sajikan sangat beragam dan 
lengkap, namun website ini menerapkan batasan harian untuk 
pembaca. Jika ingin dapat membaca artikel tanpa batasan, pembaca 
diharuskan mengunduh aplikasinya terlebih dahulu. 
Mommiesdaily.com terdapat rubrik dan informasi yang sangat 
beragam. Dalam 1 rubrik terbagi lagi menjadi sub bab yang 
menjadikan informasi yang di sajikan lebih banyak pembahasan. 
Mulai dari anak, ibu dan ayah dikupas tuntas pada website ini. 




kenyamanan dalam pandangan pembaca. Dengan begitu banyak 
rubrik yang dimiliki, website ini kurang dalam publikasi. Dalam sehari 
hanya 1-2 artikel saja yang di publikasi. 
Portal berita sanyangianak.com pada tampilan websitenya 
bernuansa orange dan putih terlihat simple dan segar. Website ini 
memberikan ruang bebas pembaca dengan menyediakan fitur 
konsultasi terkait keluarga. Informasi yang disajikan cukup beragam 
terkait parenting. Sayagianak.com lebih banyak menyajikan 
informasi terkait anak saja, masih minim informasi terkait ibu dan 
ayah. Rubrik yang tersedia hanya 3 saja yaitu parenting,kesehatan dan 
lifestyle. Kurangnya promosi melalui sosial media menjadikan 
sayangianak.com sedikit pengunjung. Pemilihan judul artikel cukup 
panjang dan menggunakan kata pertanyaan untuk memancing rasa 
penasaran pembaca.   
Pada portal berita parenting.co.id rubrik yang di tawarkan cukup 
banyak dan membahas dari keluarga, parenting, resep makanan,dll. 
Konten yang disajikan menggunakan medium form dan sebagian besar 
terdapat narasumber bukan mengutip dari media lain. Website ini 
sudah terdapat iklan yang mendukung. Parenting.com memberikan 
kolom komentar untuk pembaca agar dapat saling berinteraksi. 
Tampilan website yang cederung polos dirasa kurang menarik untuk 




publikasi. Penggunaan foto sebagian besar masih menggunakan stok 
foto orang-orang Amerika-Eropa.  
farenting.com bila dibandingkan dengan portal berita 
kompetitor masih terbilang baru. Namun tim farenting.com berusaha 
memberikan yang terbaik untuk para pembacanya. Dalam menyajikan 
informasi, penulisan berita berdasarkan narasumber dan literatur yang 
kredibel agar memperkuat akurasi data dan berbeda dari portal berita 
lainnya. Pemilihan judul pada artikel di usahakan singkat, padat dan 
jelas agar tidak bertele-tele. Beberapa diantara website teman sejenis 
belum bersertifikasi Secure Sockets Layer (SSL). Farenting.com 
sendiri sudah terverifikasi SSL yang menjadikan pembaca tidak perlu 
takut di retas ketika mengunjungi.  
Pembuatan artikel berupaya untuk dibuat berdasarkan referensi 
jurnal-jurnal ilmiah baik dari nasional maupun Internasional. Serta 
berusaha menghadirkan narasumber yang terpercaya. Setiap artikel 
ditulis dengan bahasa yang mudah dimengerti untuk para pembaca. 
Penggunakan foto atau gambar farenting seluruhnya orang-orang dari 
Asia karena dirasa lebih pas untuk pembaca farenting yang mayoritas 
masyarakat Indonesia. Redaksi farenting.com membuka peluang 
untuk para pembaca yang ingin menyalurkan tulisannya sebagai 
kontributor. Tentu saja dalam menyalurkan tulisannya harus sesuai 




Berdasarkan hasil riset yang telah di lakukan tim farenting.com, 
ada beberapa rekomendasi yang diterapkan dalam pelaksaan media 
online farenting.com. diantaranya yaitu : 
1. Penulisan judul berita, di beberapa website kompetitor 
menggunakan kalimat yang panjang. Farenting.com 
mengupayakan untuk membuat judul berita yang singkat, padat 
dan jelas namun memberikan rasa penasaran terhadap pembaca. 
2. Berdasarkan riset konten yang telah di lakukan, news value atau 
nilai berita yang terkandung dalam artikel bertema keluarga dan 
parenting diantaranya proximity dan magnitude. Hal ini yang 
menjadi acuan farenting.com membuat sebuah tulisan. 
3. Memberikan ruang bebas yaitu kolom komentar dan fitur react 
untuk pembaca yang dapat menjadi acuan redaksi farenting.com 
memperbaiki tulisan.  
4. Menampilkan durasi baca dan scroll baca pada setiap artikelnya. 
Serta menampilkan tanggal artikel tersebut di publikasi 
5. Setiap artikel disertakan rekomendasi artikel lainnya Hal ini 
bertujuan mengarahkan pengunjung untuk membaca artikel 
lainnya yang ada di media online farenting.com 
6. Pada portal berita yang di analisis, sebagian besar tidak 
menggunakan kalimat langsung. Dari hal itu, farenting.com 




berdasarkan narasumber yang bertujuan meningkatkan akurasi dan 
kredibel di setiap artikelnya.  
7. Banyak ditemukan pada portal berita bertema sejenis, penulisan 
konten artikel hanya mengutip dari media lain. Adapun beberapa 
artikel farenting.com yang mengutip dari media lain. Namun dalam 
penulisannya di tambahkan dengan sumber referensi yang berasal 
dari jurnal-jurnal ilmiah nasional maupun regional. Pengutipan dari 
media lain, tidak sembarangan. Farenting.com menggunakan 
portal berita yang kredibel.  
8. Penerapan penulisan artikel pada portal berita yang di analisis 
menggunakan short form, dan ada beberapa yang menerapkan 
medium form. farenting.com sendiri menerapkan standar penulisan 
medium form dengan minimal 600 kata di setiap artikel. Mengulik 
informasi secara mendalam dengan bahasa yang mudah di 
mengerti.  
9. Pembuatan lead, sebagian besar portal berita yang di analisis 
menggunakan 2-3 kalimat efektif dan persuasif. Farenting.com 
juga menerapkan hal ini bertujuan membuat pembaca penasaran 
dengan penggunaan kalimat tanya.  
 
2.2.2. Hasil Survei 
Sebelum berjalannya media online farenting.com, 




bertujuan untuk menemukan acuan sebagai dasar dari menjalanya 
Manajemen Media Online ini. Penyebaran riset ini menggunakan 
google form yang disebar pada kalangan Mahasiwa, Ibu Rumah 
Tangga, dan Wiraswasta dengan total 103 responden. Berikut hasil 
temuan redaksi farenting : 
A. Riset Audiens  
1. Jenis Kelamin  
 
Diagram 1 : Hasil Riset Jenis Kelamin Responden 
Penyebaran angket ini didominasi oleh wanita dengan besar 
presentase yaitu 65% atau berjumlah 60 responden. Sedangkan 
responden pria berjumlah 32 dengan presentasi 35%.  
Dari hasil tersebut di dapatkan bahwa sebagian besar pembaca 
farenting didominasi wanita. Namun tidak menutup kemungkinan 







2. Usia  
 
Diagram 2 : Hasil Riset Usia Responden 
Didapatkan dari hasil riset, responden yang mengikuti usianya 
cukup beragam. Usia responden yang termuda yaitu 20 tahun dan 
yang tertua 49 tahun. Mayoritas responden berkisar pada usia 20-25 
tahun dengan jumlah persentase 48%. Terbanyak kedua yaitu berkisar 
26-35 tahun dengan jumlah persentase 35%. Posisi ketiga rentang 
umur 36-45 tahun dengan jumlah persentase 16% dan sisanya 1% 
berusia 46-55%.  
Menurut hasil usia responden dapat disimpulkan, farenting 
didominasi dari usia 20 hingga 45 tahun berdasarkan hasil grafik di 
atas. Hal ini yang memicu farenting berupaya dalam pembuatan 











Diagram 3 : Hasil Riset Profesi Responden 
Profesi responden yang mengikuti cukup beragam mulai dari 
mahaiswa, Ibu Rumah Tangga, hingga wiraswasta. Mayoritas 
didominas dengan Mahasiwa dan Wiraswasta. Disusul dengan Ibu 
Rumah Tangga dengan presentase 22%.  
Audiens farenting berasal dari profesi yang beragam, 
walaupun didominasi oleh mahasiswa. Hal ini farenting akan 
berupaya Menyusun sebuah artikel dengan bahasa yang lebih ringan 











Grafik 1 : Hasil Riset Domisili 
Domisili responden tertinggi berada di Malang dengan 
presentase 51%. Disusul dengan kota-kota besar lainnya yang tersebar 
di pulau Jawa dan Kalimantan yang mana daerah ini adalah asal dari 
tim redaksi Baswara Media. Namun untuk fokus target audiens 
farenting.com terletak di Malang Raya.  
Pada awalnya target audiens farenting hanya di beberapa 
daerah saja, namun tidak menutup kemungkinan untuk farenting 












Diagram 4 : Hasil Riset Logo 
Opsi 1       Opsi 2   
  
Sebelum menjadi farenting.com, Baswara Media 
menamainya Familia dengan menampilkan 2 opsi logo. Setelah di 
lakukan riset, responden mayoritas memilih logo pada opsi 1 yang 




Berdasarkan hasil riset audiens, farenting memilih untuk 
menggunakan logo pada opsi pertama sesuai dengan hasil terbanyak 
yang terpilih.  
6. Tagline 
 
Diagram 5 : Hasil Riset Tagline 
Baswara Media menyediakan 3 opsi yang menjadi tagline 
media online. Dari hasil riset, responden didominasi memilih 
Inspirasi Keluarga Indonesia yang menjadi tagline farenting.com 
sebesar 44% atau sebanyak 44 orang dari total 103 responden.  
Saat riset dilakukan fareting menyediakan 3 opsi pilihan 
tagline. farenting memilih tagline pada opsi ke 3 yaitu “Inspirasi 








7. Media Akses Berita 
 
Diagram 6 : Hasil Riset Media Akses Berita 
Pilihan terbanyak dari responden, memilih mengakses 
berita melalui media sosial dengan jumlah presentase 74% atau 
sebanyak 75 responden. Sebanyak 23% responden memilih untuk 
mengakses berita melalui portal berita online dan sisanya sebanyak 
3% memilih melalui media cetak.  
Dari hasil riset audiens ini, farenting menggunakan media 
sosial sebagai wadah untuk mempublikasikan dan memasarkan 









8. Pengalaman Membaca 
 
Diagram 7 : Hasil Riset Pengalaman Membaca 
Sebanyak 90 responden mengaku pernah membaca portal 
berita yang bertema keluarga dan parenting dengan jumlah 
presentase 87,4%. Sedangkan yang belum pernah membaca portal 
berita bertema keluarga dan parenting berjumlah 12,6%. 
Sebagian besar audiens menjawab pernah membaca portal 
berita parenting, Hal ini memudahkan farenting dalam 
mempromosikan media online bertema parenting.  
9. Portal Berita Parenting 
 




Dari 5 portal berita yang bertema keluarga dan parenting, 
mayoritas yang pernah dikunjungi responden dengan pilihan 
terbanyak yaitu id.asianparent.com dengan jumlah presentase 49,5% 
atau sebanyak 50 responden. Disusul dengan responden yang 
memilih pernah mengunjungi mommiesdaily.com dengan 
presentase 29% atau sebanyak 29 responden.  
Dari hasil tersebut, farenting menjadikan 
id.asianparent.com dan mommiesdaily.com sebagai acuan dalam 
menjalankan farenting.com 
10. Alasan Menyukasi Portal Berita 
 
Diagram 9 : Hasil Riset Alasan Menyukai Portal Berita 
Berbagai alasan yang di pilih responden kenapa menyukai 
suatu portal berita. Jawaban responden paling banyak memilih 
karena menyukai konten beritanya sebanyak 66%. Selain itu, 17% 




Berdasarkan pilihan audiens dominan menyukai portal berita 
karena konten berita, farenting berupaya menciptakan konten berita 
yang beragam untuk menarik para pembaca.  
11. Pilihan Sosial Media 
 
Diagram 10 : Hasil Riset Pilihan Sosial Media 
Sosial media begitu beragam, responden lebih banyak 
memilih mengkases berita melalui Instagram, Facebook dan twitter. 
Pilihan tertinggi berada pada Instagram dengan presentase 61% atau 
sebanyak 63 responden. Menyusul Facebook dengan presentase 
21% atau sebanyak 22 responden. Lalu di posisi ketiga Twitter 
dengan prsentase 16% atau sebanyak 16 responden.  
farenting berfokus pada 3 media sosial yaitu Instagram, 
facebook, dan Twitter sebagai media promosinya berdasarkan 








12. Alasan Tertarik dengan Sosial Media yang Di pilih 
 
Diagram 11 : Hasil Riset Alasan Tertarik Membaca Berita di Sosial Media 
Responden memilih kenapa menyukai sosial media yang 
dipilih pada hasil sebelumnya paling banyak memilih kecepatan 
update sebesar 47% dan disusul dengan berita yang ringkas sebesar 
28% dan responden yang memilih tampilan yang menarik berjumlah 
25%. 
Berdasarkan hasil di atas, farenting berupaya memberikan 
setiap informasi yang disajikan ter-update atau berita yang sedang 









13. Jumlah Berita 
 
Diagram 12 : Hasil Riset Jumlah Berita Yang Dibaca Perhari 
Sebanyak 58% responden membaca berita pada portal berita 
online  1-3 berita setiap harinya. Di susul dengan responden yang 
mengaku membaca berita pada portal berita online 3-5 berita 
perharinya dengan jumlah 41% responden.  
Di dominasi audiens yang perhari nya membaca 1-3 berita. 
Berdasarkan hal itu, farenting membuat kebijakan rutin 







JUMLAH BERITA YANG DIBACA PERHARI







14. Sajian Berita yang Menarik 
 
Diagram 13 : Hasil Riset Sajian Berita yang Menarik 
Alasan yang menjadikan responden menyukai sajian berita 
terbanyak memilih karena tulisan dan grafiknya yang menarik 
sebesar 50% responden yang memilih. Sajian video menjadi hal 
menarik yang disukai responden setelah tulisan dan grafik disusul 
dengan responden yang tertarik dengan gambar pada berita. 
Berdasarkan hasil di atas, audiens menyukai sajian artikel 
berdasarkan tulisan dan grafiknya. Dari hal itu, disetiap artikel 
farenting di lengkapi dengan grafik dan bahasa yang digunakan 










15. Waktu Membaca Berita 
 
Diagram 14 : Hasil Riset Waktu Membaca Berita 
Separuh dari responden memilih menyukai membaca berita 
online pada siang hari sejumlah 50% atau sebanyak 51 responden 
yang memilih. Disusul dengan 27% responden mengaku menyukai 
membaca berita pada malam hari. Sedangkan 17% memilih pada 
pagi hari dan 6% sisanya memilih membaca berita pada sore hari.  
Berdasarkan hasil riset, pembaca lebih menyukai membaca 
berita pada siang hari. Namun farenting memilih waktu publikasi 












Grafik 2 : Hasil Riset Konten 
Begitu beragam konten yang tersedia pada portal berita 
online yang menarik untuk di bahas dengan tema keluarga dan 
parenting. Kami menawarkan beberapa pilihan menarik terkait 
konten yang disukai resonden diantaranya tumbuh kembang anak, 
bayi, pra menikah, hamil, melahirkan, kesehatan ibu dan anak, 
kesehatan, dan wisata edukasi. Dari 103 responden, sejumlah 63,1% 
memilih konten kesehatan, disusul dengan konten pra nikah 




Konten yang banyak disukai audiens yaitu Kesehatan. 
Namun farenting menyediakan konten yang beragam untuk para 
pembaca. Saat menjalani media online farenting, sedang ada di masa 
pandemi Covid-19. Konten kesehatan diperbanyak karena 
informasinya dibutuhkan pembaca.  
B. Riset Konten 
 
Grafik 3 : Hasil Pengisi Riset 
Pada riset konten, yang menjadi responden adalah tim redaksi 
farenting.com sendiri. tujuan dilakukannya observasi pada portal berita 
bertema keluarga dan parenting, untuk menjadi acuan kami menjalani 









1. Media yang di Observasi 
 
Diagram 15 : Hasil Riset Media Observasi 
 
Terdapat 5 portal berita bertema keluarga dan parenting yang kami 
observasi. Dari 5 portal berita tersebut menjadi acuan atau kiblat kami untuk 
menjalani farenting.com yang diharapkan dapat memberikan inspirasi dan 
mempermudah dalam menjalankan Manajemen Media Online.  
2. Judul Artikel yang di Observasi 
Tabel 2.1 : Judul Artikel  
Tak Hanya Anemia, Hipertensi juga Mengintai Ibu Hamil 
Kisah Anak Selamat dari Penculikan di Bogor Karena Jam Tangan 
Anak Kerap Tak Fokus? Bisa Jadi Punya Masalah Pendengaran 
Banyak Anak-anak Punya Akun TikTok, Amankah? 




Usia Balita Sudah Lancar Membaca, Fakta Ini Wajib Diketahui 
Bikin Balita Menunggu, Taktik Unik Latih Kesabaran Si Kecil 
Kebiasaan Buruk Orangtua yang Bikin Anak Malas Makan 
Mengenal Pola Asuh Organic Parenting 
Jangan Marah Saat Anak Coret Tembok, Ini Efek Positifnya 
Tumbuh Kembang Setiap Anak Berbeda, Stop Membandingkan Dengan 
Anak Lain 
Hati-hati Sering Puji Anak Cantik, Itu Tak Selalu Bawa Dampak yang 
Baik Loh 
Bunda Jangan sampai Terlambat Kenali Autistik pada Anak 
Benarkah Bentuk Perut Ibu Hamil Tentukan Jenis Kelamin Bayi? 
Menjemur Bayi Tanpa Dipakaikan Baju Ternyata Efeknya Bahaya 
Jika Anak Suka Membantah, Orangtua Harus Menyikapinya dengan 
Benar, Ini Tips untuk Menghadapi Anak yang Suka Membantah 
Tumbuh Kembang Setiap Anak Berbeda, Stop Membandingkan Dengan 
Anak Lain 





Tips Ajarkan Dua Bahasa pada Anak 
Bun, Meminta Tolong Si Kecil Pergi Ke Warung Membawa Banyak 
Manfaat Loh 
Banyak Anak-anak Punya Akun TikTok, Amankah? 
Anak Remaja Lebih Percaya Diri Saat di Dunia Maya? 
4 Posisi Bayi dalam Kandungan yang Wajib Diketahui Ibu Hamil 
10 Jam Tak Bersama Ibu, Berapa Kebutuhan ASI 
Bayi? 
Orangtua dengan Bayi yang Berkulit Sensitif, Wajib Tahu 4 Hal Ini 
Musik penting untuk dipelajari anak-anak, ini alasannya menurut 
psikolog 
Disfungsi ereksi pada pria sering diabaikan, ini cara menanganinya 
menurut pakar 
Ketika Anak Bisa Menjadi Pengajar bagi Kita para Orangtua 
Infeksi Telinga pada Balita: Dianggap Sangat Umum, Lalu Kapan Perlu 
ke Dokter? 




Jangan sepelekan! Ini akibatnya jika anak terpapar tindak kekerasan di 
dalam keluarga 
Bunda perlu tahu! Ini penyebab PCOS yang membuat sulit hamil 
Jangan Anggap Ringan Influenza! Ini Pentingnya Vaksin Flu untuk Balita 
Masa pubertas pada anak laki-laki, Parents perlu ketahui tanda-tandanya 
Rainbow baby, harapan baru bagi Bunda yang pernah kehilangan bayi 
Ibu menyusui minum es bikin anak pilek, mitos atau fakta? 
Ajari Anak Laki-Laki Kita untuk Melindungi, Memanusiakan Perempuan 
Tentang Keinginan Seorang Ibu Untuk Selalu Melindungi Anaknya, 
Salahkah? 
Saat Anak Usia 9 â€“ 15 Tahun Meminta Tanggung Jawab Lebih 
Sogi Indra Dhuaja, Sedang Menyusui atau Tidak, Ayah-ayah Harus Bikin 
Istri Senang! 
Tips untuk Anak Susah Makan Karena Terlalu Banyak ASI 
11 Cara si Kecil Lepas dari Empeng! 
Pentingnya Pendidikan Anti-Perundungan di Sekolah 




Mengenal Test Anxiety, Kecemasan Menghadapi Ujian 
6 Langkah Stop Postpartum Depression 
Mengenal Wonder Week, Saat Bayi Lebih Rewel 
Saat Mengetahui Suami Tidak Jujur 
Basmi Jamur di Kulit Bayi 
5 Cara Mendisiplinkan Balita yang Hobi Memukul Teman 
 
Dapat dilihat dari hasil observasi, penulisan judul pada  kelima 
portal berita bertema sejenis menggunakan kata yang cukup panjang. Selain 
itu, penggunaan kata pertanyaan pada judul dapat memancing rasa 
penarasan pembaca dengan isi dari berita tersebut.  
Hal ini memicu farenting.com disetiap artikelnya berupaya untuk 
menggunakan kata yang lebih singkat, padat dan jelas namun tetap 
memberikan rasa penasaran pada pembaca tanpa clickbait.  
 
3. Kalimat Pertama dari Artikel yang di Observasi 
Tabel 3.1 : Kalimat Pertama Pada Artikel 
Maraknya isu stunting membuat banyak orang perhatian pada salah satu 




Belum lama ini terdengar kasus penculikan anak berusia 3 tahun di Bogor 
yang digagalkan karena GPS. 
Melakukan percakapan dengan anak di rumah tentu jadi hal yang rutin 
dilakukan para orangtua. 
Aplikasi TikTok kini sedang sangat digemari, bukan hanya orang dewasa 
tapi juga anak-anak. 
Raisa termasuk selebritas yang jarang sekali mengunggah foto seputar 
kehidupan pribadinya. 
Banyak anak yang dianggap istimewa karena kemampuannya membaca 
di usia yang masih sangat dini. 
Anak-anak yang berusia di bawah usia lima tahun kerap dimanjakan oleh 
orang di sekelilingnya. 
Banyak orangtua mengeluhkan saat anak melakukan gerakan tutup mulut 
(GTM) ketika diberi makan. 
Menjauhkan anak dari paparan gadget cukup sulit dilakukan bagi 
orangtua. 
Anak-anak suka sekali menggambar, bukan hanya di kertas atau buku 




Sebagai orangtua tentunya kita menginginkan tumbuh kembang yang 
optimal untuk anak. 
Sebagai orangtua, tentu kita ingin memberikan apapun yang terbaik untuk 
si kecil serta tak ingin menyakiti hatinya. 
Dian Sastro mengakui Putranya penah mengidap autistik. Tapi Dian 
beruntung, dapat mengetahui tanda â€“ tanda autistik itu dan membawa 
putranya ke ahli tumbuh kembang untuk penanganan lebih lanjut. 
Sebagai seorang ibu, Bunda mungkin pernah mendengar beberapa mitos 
tentang bayi dalam kandungan. 
Seringkali kita menjumapi pemandangan dimana ibu-ibu sedang 
menjemur bayinya dalam keadaan tidak dipakaikan baju. 
Semua orangtua pasti menantikan setiap pertumbuhan dan perkembangan 
sang anak, termasuk saat anak mulai bisa berbicara. 
Sebagai orangtua tentunya kita menginginkan tumbuh kembang yang 
optimal untuk anak. 





Selain bahasa ibu alias bahasa Indonesia, kini banyak orangtua yang 
mengutamakan buah hatinya agar memiliki kemampuan berbahasa asing 
misalnya saja bahasa Inggris 
Biasanya, saat sedang sibuk di dapur, sebagai ibu kadang kita melibatkan 
si kecil untuk membelikan bumbu dapur ke warung ya Bun. 
Dream - Aplikasi TikTok kini sedang sangat digemari, bukan hanya 
orang dewasa tapi juga anak-anak. 
Memasuki masa remaja, rasa penasaran dan hasrat ingin mencoba anak 
begitu tinggi. 
Momen yang paling saya ingat waktu hamil, pada trimester ke-3, bayi 
saya sudah sangat sensitif dengan suara ibunya. 
Selain pertanyaan di atas, yang kerap membuat ibu yang baru memasuki 
masa menyusui gelisah, adalah: 
Pada dasarnya bayi yang baru lahir punya kulit yang sensitif, hal ini 
disebabkan dari segi struktural belum berkembang dan berfungsi 
maksimal. Nah, bagaimana jika keadaan ini dialami berlebihan oleh bayi? 
Manfaat musik untuk pertumbuhan dan perkembangan anak memang tak 




Bagaimana cara mengobati disfungsi ereksi adalah pertanyaan yang 
kerap pria tanyakan. 
Mommies juga merasa hal yang sama nggak sih? Begitu banyak momen 
yang bikin kita terperangah, justru kehadiran anak-anak bikin kita sebagai 
orangtua, dan pribadi seutuhnya tambah pintar. 
Infeksi telinga pada anak memang sangat umum terjadi. Menurut studi di 
AS, dari 23% bayi, setidaknya satu di antaranya mengalami infeksi 
telinga ketika menginjak usia satu tahun, dan lebih dari setengahnya 
mengalami infeksi telinga pada usia tiga tahun. 
Daycare adalah tempat penitipan anak bagi mereka yang tidak punya 
anggota keluarga atau ART di rumah yang bisa menjaga si kecil ketika 
kedua orangtuanya bekerja. 
Tahukah Parents bahwa dampak kdrt pada anak bisa sangat beragam dan 
â€˜menyeramkanâ€™? Tak hanya bisa meninggalkan trauma fisik, 
efeknya juga bisa memunculkan gangguan mental ketika ia tumbuh 
dewasa. 
Sindrom polikistik ovarium atau yang dikenal juga sebagai polycystic 
ovarian syndrome (PCOS) merupakan gangguan atau kondisi hormon 




Tinggal di negara tropis seperti Indonesia, risiko terkena penyakit 
influenza jadi cukup tinggi. 
Masa pubertas pada anak laki-laki biasanya dimulai ketika seorang anak 
mulai menginjak usia 8 sampai 10 tahun, dan akan berhenti ketika mereka 
memasuki umur 15 sampai 16 tahun. 
Pernahkah Bunda mendengar istilah rainbow baby atau bayi pelangi? 
Atau justru melihat foto-foto bayi yang tersebar di media sosial dengan 
menggunakan pakaian atau terbungkus kain pelangi? 
Ada-ada saja larangan yang dipercaya masyarakat bagi ibu menyusui, 
minum es salah satunya. 
Oke anggap kita punya kepercayaan berbeda tapi apakah iya namanya 
melindungi kalau perempuan harus diam di rumah? Apa iya melindungi 
kalau ketika terjadi pemerkosaan, perempuan juga yang disalahkan? 
Semenjak jadi ibu, bentuk perasaan yang mendominasi adalah rasa 
khawatir. Pas baru lahir, khawatir ASI yang keluar nggak cukup. 
Ma, aku naik gojek ya ke sekolah?â€• 
 
Demikian kalimat yang keluar dari mulut Bagus, anak pertama saya yang 




Masih ingat, dong, dengan komedi situasi Extravaganza di Trans TV? 
salah satu pemainnya adalah Sogi Indra Dhuaja (40), dikenal juga sebagai 
penyiar radio, kini aktif siaran di Kis951 FM. 
Masalah anak susah makan ini ini sering sekali jadi keluhan ibu-ibu. 
Saya ingat dulu sempat bertanya pada teman sesama ibu perihal 
penggunaan empeng. 
Psikolog sekaligus aktivis anti-perundungan penulis buku Why Children 
Bully, Hanlie Muliani, M.Psi berpendapat bahwa Indonesia 
membutuhkan pendidikan anti-bullying atau anti-perundungan di 
sekolah-sekolah. 
Si kecil sudah mengeluhkan giginya sakit? 
Test anxiety adalah kecemasan berlebih saat menghadapi tes tertentu, 
baik itu ulangan harian, atau ujian semester. 
Perempuan yang baru saja melahirkan sangat mungkin untuk mengalami 
baby blues yang disebabkan oleh kondisi hormon yang belum stabil. 
Tidak ada yang lebih membuat Mama tenang ketimbang melihat senyum 
bayi. 




Sebenarnya, infeksi jamur pada kulit bisa dialami oleh siapa saja, tanpa 
mengenal usia. 
Saat sedang mengawasi si kecil bermain, tiba-tiba Anda mendengar 
tangisan keras dari temannya. 
Pada penulisan lead sebagian besar pada kelima portal berita 
menggunakan kata tanya yang bertujuan mengunggah rasa penasaran 
pembaca untuk mengulas lebih dalam isi dari berita tersebut. lead berita 
rata-rata menggunakan 2-3 kalimat saja.  
Setelah melakukan observasi dengan melihat lead yang digunakan 
pada kelima portal berita, farenting.com menerapkan lead yang hanya 
menggunakan 2-3 kalimat dengan penyusunan kalimat yang dapat 
memberikan rasa penasaran untuk terus melanjutnya bacaannya.  
4. Jumlah Kutipan Langsung 
 
 




Dapat dilihat pada diagram diatas, dari keseluruhan berita yang 
diobservasi, 67,3% berita tidak terdapat kutipan langsung. Penulisan hanya 
berdasarkan mengutip dari media lain, statistik dan jurnal. Namun, sekitar 
24,5% menggunakan 1-3 kutipan langsung dari narasumber.  
Setelah dilakukan observasi, dengan melihat sebagian besar berita 
yang ditulis hanya  mengutip dari media lain tanpa adanya  nasumber. 
farenting.com disetiap artikel yang dibuat berupaya terdapat kalimat 
langsung dari narasumber yang agar memperkuat akurasi.  
5. Kualifikasi Narasumber 
 
Grafik 4 : Hasil Riset Kualifikasi Narasumber 
Pada pertanyaan jumlah kutipan langsung, jawaban didominasi 
dengan penulisan berita tanpa adanya kutipan langsung. Berkaitan dengan 
itu, bila dilihat kualifikasi narasumber pun sebesar 57% tidak ada 
narasumber. Selain itu, 20,4% berita yang terdapat kutipan langsung dengan 
kualifikasi narasumber nasional. Disusul dengan kualifikasi narasumber 




Disetiap penulisan artikel, sebagian besar farenting.com 
menghadirkan kualifikasi narasumber dari Lokal, Regional dan juga 
Nasional. Ketika menjalani media online farenting.com sedang dalam 
keadaan Covid-19. Bertemu dengan narasumber hanya melalui digital 
seperti seminar, zoom meeting, aplikasi (halodoc, alodokter) dan grup 
komunitas. 
6. Data dalam Berita 
 
Grafik 5 : Hasil Riset Data dalam Berita 
Sekitar 57,1% sumber data dalam penulisan berita bersumber dari 
media lain dengan mencantumkan hyperlink. Penulisan pada artikel online 
sangat sering ditemui penulisan dengan jenis ini. Sekitar 31% dalam 
penulisan berita melakukan wawancara dalam proses pengumpulan 
datanya.  
Untuk mendukung keakuratan dan kredibel tulisan pada 
farenting.com, data yang digunakan adalah jurnal ilmiah, wawancara 





7. Perkiraan Durasi Baca 
 
Diagram 17 : Hasil Riset Durasi Baca 
Dari total keseluruhan 50 artikel yang di observasi, sekitar 57% 
penulisan artikel adalah short form atau berdurasi 1-3 menit. Penulisan 
artikel online digemari pembaca karena penulisannya pendek. Hal ini 
membuat jurnalis online memecah topik sehingga tulisan tidak terlalu 
panjang. Disusul dengan penulisan artikel online yang juga di gemari 
pembaca yaitu medium form dengan durasi baca 4-7 menit sebesar 39,6%.  
farenting.com dalam penulisan artikel menerapkan medium form  
dengan durasi baca 4-7 menit. Penulisan artikel dalam satu topik tidak 
dipecah menjadi beberapa tulisan sehingga tulisan yang dihasilkan tim 








8. Jumlah Kata 
Diagram 18 : Hasil Riset Jumlah Kata 
Keseluruhan artikel yang di obersvasi, ditemukan 37% artikel yang 
mengandung 501-800 kata. 37% lainnya mengandung 801-1100 kata. Dapat 
ditunjukan bahwa pembaca lebih menyukai berita dengan bentuk short form 
hingga medium form. Sebagian besar pembaca lebih menyukai pembaca 
secara sekilas.  
Farenting.com dalam penulisan artikel menerapkan medium form 
dengan minimal tulisan 600 kata. Mengulas informasi lebih mendalam 
dengan bahasa yang mudah dimengerti para pembaca. mengubah tulisan 










9. Mencantumkan Hyperlink  
 
Diagram 19 : Hasil Riset Hyperlink 
Penulisan artikel dari kelima portal berita yang diobservasi 
didominasi bersumber dari media lain. Syarat dari penulisan ini, harus 
mencantuman hyperlink. Dengan besar presentase 68% artikel sudah 
mencantukan hyperlink dalam penulisannya.  
Penulisan artikel farenting.com beberapa juga mengutip dari media 
lain yang juga disertai junal-jurnal ilmiah. Namun, dalam pengutipan dari 












10. News value 
 
Grafik 6 : Hasil Riset News Value 
Dari kelima portal berita online tersebut bertema sejenis keluarga 
dan parenting yang menjadkan disetiap artikelnya terkandung unsur 
kemanusiaan. Sekitar 83,7% nilai yang terkandung didomonasi unsur 
kemanusiaan (Humanity). Disusul dengan 73,5% mengandung nilai berita 
aktulitas, dan sebesar 42% mengandung nilai berita magnitude atau luasnya 
pengaruh artikel atau berita.  
Nilai berita atau news value yang terkandung pada artikel yang 
ditulis farenting.com sebagian besar mengandung unsur nilai berita Human 
Interest yang mengandung nilai emosi pada pembacanya. Proximity karena 
disetiap informasi yang disajikan mengandung peristiwa yang dekat dengan 
pembaca. Prominence atau keterkenalan dalam rurik inspiring banyak 






Sebelum berjalannya media online farenting.com, perlu di 
lakukan riset terlebih dahulu kepada para pakar. Salah satunya yaitu 
Sylvanita Widyawati seorang wartawan di Surya Malang yang 
diwawancarai oleh tim farenting.com. Adanya transformasi dari 
media cetak ke digital membutuhkan waktu untuk memindahkan data 
ke portal berita online. Sedangkan kewajiban untuk mengolah media 
cetak masih terus berjalan. Tentu saja bagi Sylvanita dibutuhkan 
latihan kecepatan dalam mengolah sebuah berita yang akan di publish 
ke portal berita.  Karena berita yang di publish ke portal berita 
mengutamakan kecepatan Setiap wartawan di Surya Malang akan 
dilatih agar bisa menguasai media cetak dan media online.  
Bila dilihat adanya perbedaan pemikiran dari wartawan media 
cetak dan online. Wartawan media online, merasa cepat puas dengan 
berita yang didapatkan dan terkesan apa adanya. Misalnya saja dari 
hasil wawancara narasumber, wartawan media online bisa 
mengembangkannya lagi. Sedangkan media cetak lebih kreatif dan 
berkembang dalam pengambilan angle dan kedalaman berita.  
Sedangkan di Surya Malang masih mengutamakan media 
cetak, yang beritanya tidak dapat langsung di olah. Dibutuhkan oleh 
wartawan untuk melengkapi data yang kurang lalu berita bisa diolah 
dan dituliskan. Setelah selesai berita ditulis akan diserahkan kepada 
redaktur untuk dilihat apakah masih ada data yang kurang. Jika ada, 




melengkapi data sebelum di publish atau dicetak. Berbeda dengan 
portal berita lainnya yang membuat berita pendek dan berkelanjutan. 
Di Surya Malang kebijakannya berita yang di publish harus lengkap 
(long form).  
Di era digital sekarang, media online memperkerjakan content 
writer yang dikhususkan tidak turun ke lapangan untuk mencari 
berita. Content writer bertugas mencari berita melalui media sosial 
mengikuti isu yang sedang hangat diperbincangkan. Hal ini guna 
mengisi kekosongan portal berita ketika wartawan lainnya sedang 
mencari berita terbaru. Mengikuti google analytics, agar portal berita 
tetap berada di atas, berita harus terus di update. Adanya content 
writer ini sedikit bertentangan pada etika jurnalistik yaitu verifikasi 
data pada narasumber.  
Di Surya Malang ketika ada isu yang sedang hangat di 
perbincangkan, redaktur akan mencari narasumber dan selanjutnya 
akan mengarahkan wartawan untuk mewawancarai untuk 
memperoleh data. Jika tidak ada narasumber berita belum bisa di tulis. 
Hal ini dikhawatirkan apabila berita tidak ada narasumbernya dapat 
menyesatkan dan dapat di laporkan ke Dewan PERS. Jika ini terjadi 
tentu saja dapat mencoreng media nya. Pembuatan judul juga di 




Dari hasil wawancara bersama salah satu jurnalis di Surya 
Malang, farenting mendapatkan beberapa rekomendasi untuk 
menjalani media online, di antara nya yaitu : 
1. Ketika melakukan penulisan berita, janga cepat puas dengan 
informasi yang di dapat. Buatlah berita dengan informasi yang 
lebih mendalam dengan mengembangkan angle berita.  
2. Media online tidak mengenal deadline. Dibutuhkan untuk selalu 
rutin melakukan publikasi berita. Hal ini bertujuan tidak 
tertinggal dari media online lainnya dengan mengamati google 
analytics agar berita yang ada di farenting.com berada di atas 
terus.  
3. Penulisan judul pada setiap artikel perlu di perhatikan tidak hanya 
sekedar clickbait. Jika hal ini terjadi dapat mencoreng nama 
media dan menurunkan kredibilitas. 
4. Ketika menulis berita upayakan untuk turun lapang mencari 
narasumber untuk memverifikasi data agar lebih akurat. Bukan 
hanya mengutip dari media lain.  
  
